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ABSTRAK  

Beton merupakan material konstruksi yang paling banyak digunakan 

karena kekuatan tekan yang tinggi dan daya tahannya. Namun, kualitas beton 

sangat dipengaruhi oleh komposisi campuran dan penggunaan bahan tambah 

(admixture). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan persentase optimum 

penambahan Sikacim Concrete Additive terhadap campuran beton mutu sedang 

(f’c 25 MPa) guna memperoleh kuat tekan maksimum. Metode yang digunakan 

adalah eksperimen dengan membuat benda uji silinder berdiameter  

10,75 cm dan tinggi 21,5 cm menggunakan variasi dosis Sikacim Concrete 

Additive sebesar 0,5%, 1,0%, dan 1,5% dari berat semen. Pengujian dilakukan 

terhadap nilai slump flow dan kuat tekan beton pada umur 14 hari, kemudian 

dikonversikan ke umur 28 hari berdasarkan SNI 03-2834-2000.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variasi dosis mampu 

meningkatkan kuat tekan melebihi target rencana. Nilai kuat tekan tertinggi 

diperoleh pada penambahan 1,5% dengan hasil konversi 32,54 MPa. Nilai 

slump flow sebesar 550 mm mengindikasikan beton memiliki workability yang 

baik sesuai kategori SF1. Berdasarkan hasil ini, dosis optimal penggunaan 

Sikacim Concrete Additive berada pada kisaran 1,5% dari berat semen untuk 

menghasilkan kuat tekan beton maksimum tanpa mengurangi konsistensi dan 

kemudahan pengerjaan beton.  

Kata kunci: Beton, Kuat Tekan, Sikacim Concrete Additive, dan Slump Flow.  
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ABSTRACT  

Concrete is the most widely used construction material due to its high 

compressive strength and durability. However, concrete quality is significantly 

influenced by the mix composition and the use of admixtures. This study aims to 

determine the optimum percentage of Sikacim Concrete Additive added to a 

medium-strength concrete mix (f'c 25 MPa) to achieve maximum compressive 

strength. The method used was an experiment, creating cylindrical test specimens 

with a diameter of 10.75 cm and a height of 21.5 cm using varying Sikacim Concrete 

Additive dosages of 0.5%, 1.0%, and 1.5% of the cement weight. Tests were 

conducted on the slump flow and compressive strength of the concrete at 14 days, 

then converted to 28 days based on SNI 03-2834-2000.  

The results showed that all dosage variations increased the compressive 

strength beyond the planned target. The highest compressive strength was achieved 

at 1.5%, with a conversion result of 32.54 MPa. A slump flow value of 550 mm 

indicates that the concrete has good workability according to the SF1 category. 

Based on these results, the optimal dosage of Sikacim Concrete Additive is around 

1.5% of the cement weight to produce maximum concrete compressive strength 

without compromising consistency and workability.  

Keywords: Concrete, Compressive Strength, Sikacim Concrete Additive, and Slump 

Flow.  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  



9  

  

 

BAB I   

PENDAHULUAN   

1.1   Latar Belakang   

Beton pada umumnya digunakan untuk konstruksi rumah, gedung, jembatan, 

dan lain lain. Pada proses pembuatan beton, dalam memilih material yang berkualitas 

maka perlu di pertimbangkan kelebihan dan kekurangan material yang akan 

digunakan agar bangunan tetap kokoh dan mendapatkan kualitas yang terjamin. 

Pemilihan material bangunan juga berpengaruh pada efisiensi biaya dan metode kerja 

proyek suatu bangunan. Maka, pemilihan material sangat berpengaruh pada 

berjalannya suatu proyek konstruksi, baik dalam segi kualitas maupun biaya. 

Campuran material utama yang sering digunakan dalam kegiatan konstruksi terutama 

dalam pekerjaan struktur yaitu beton.   

Beton merupakan material konstruksi campuran yang dihasilkan dari 

kombinasi bahan seperti agregat dan pengikat berupa semen. Jenis beton yang paling 

sering digunakan adalah beton semen portland, yang terdiri dari kerikil, pasir, semen, 

dan air. Beton memiliki sejumlah keuntungan, antara lain kemudahan dalam 

pembentukan sesuai dengan kebutuhan pembangunan, kekuatan tekan yang tinggi, 

biaya perawatan yang rendah, dan ketahanan terhadap suhu tinggi. Namun, salah satu 

kelemahannya adalah susahnya mengubah bentuk yang telah dibuat tanpa mengalami 

kerusakan[1]. 

Kualitas beton dalam pengerjaan lapangan sangat berpengaruh dengan 

kondisi pengerjaan serta perawatan beton itu sendiri. Jika ingin mendapatkan kualitas 

beton yang maksimal maka harus dilakukan pengawasan yang ketat dan teliti 

terutama untuk struktur bangunan berat dan masif. Untuk proses pengerjaan beton 

mutu tinggi dilapangan, biasanya campuran beton ditambahkan bahan zatzat kimia 

(chemical additive).   

Banyaknya penggunaan zat additive pada beton dikarenakan zat additive 

dapat meningkatkan kekuatan dan ketahanan beton terhadap berbagai kondisi, seperti 

suhu ekstrem dan bahan kimia, mengurangi jumlah air yang diperlukan dalam 
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campuran sehingga meningkatkan kekuatan tekan tanpa mengorbankan konsistensi, 

mempercepat atau memperlambat waktu pengikatan untuk efisiensi pengerjaan dan 

menambah daya tahan terhadap keretakan dan penyusutan selama proses 

pengeringan. Bahan zat additive yang biasa digunakan pada campuran beton yaitu 

Sikacim Concrete Additive.  

Sikacim Concrete Additive adalah bahan tambah yang mengurangi air 

pencampur yang diperlukan untuk menghasilkan beton dengan konsistensi tertentu 

sekaligus mempercepat proses pengikatan awal dan pengerasan beton. Namun 

demikian, penggunaan bahan tambah ini tidak bisa sembarangan. Persentase 

penambahan yang berlebihan atau kurang dari dosis optimum justru dapat 

menurunkan mutu beton. Oleh karena itu, diperlukan penelitian eksperimental untuk 

mengetahui persentase optimum penambahan Sikacim Concrete Additive yang 

mampu memberikan kuat tekan maksimum pada beton dengan target kuat tekan 

rencana 25 MPa[2].  

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas maka, penulis berminat untuk mengangkat 

judul “Eksperimental Persentase Optimum Penambahan Sikacim Concrete Additive 

pada Campuran Beton f'c 25 Mpa untuk Memperoleh Hasil Kuat Tekan Beton 

Maksimum” terkait dengan pengerjaan beton di lapangan. Semoga penelitian ini 

bermanfaat bagi keperluan konstruksi dan dapat menjadi acuan bagi penelitian-

penelitian berikutnya.   

1.2   Rumusan Masalah   

Adapun permasalahan yang akan penulis bahas dalam penyusunan tugas akhir ini 

adalah :   

1. Berapakah persentase optimal penambahan Sikacim Concrete Additive yang 

dapat meningkatkan kuat tekan beton paling tinggi?   

2. Berapakah hasil slump flow yang didapatkan dari hasil trial mix dilapangan, 

berdasarkan Mix Design SNI 03-2834-2000?  
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1.3   Tujuan   

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penyusunan tugas akhir 

ini adalah :   

1. Agar mengetahui persentase optimal penambahan Sikacim Concrete Additive 

yang dapat meningkatkan kuat tekan beton.   

2. Agar mengetahui hasil slump flow yang didapatkan dari hasil trial mix 

dilapangan, berdasarkan Mix Design SNI 03-2834-2000.  

1.4   Manfaat   

Hasil penyusunan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut :   

1. Memberikan opsi kepada para kontraktor dalam penggunaan zat  

additive.   

2. Memberikan informasi mengenai kuat tekan beton menggunakan  

zat additive.   

3. Memberikan pertimbangan dalam penggunaan zat additive pada campuran 

beton.   

4. Membuka ruang untuk dilakukan penelitian-penelitian selanjutnya.   

5. Menambah pengetahuan penulis mengenai penggunaan zat additive pada 

beton.     

1.5   Ruang Lingkup dan Batasan Masalah   

1. Zat additive yang digunakan adalah Sikacim Concrete Additive.  

2. Pembuatan sampel beton dilakukan di Workshop Teknik Sipil, Politeknik 

Negeri Bali.   

3. Pengolahan data dilakukan di Laboratorium Canggu Bapak Ardika. 

4. Beton yang ditinjau adalah beton dengan mutu sedang yaitu beton 25 Mpa.   
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BAB V    

KESIMPULAN DAN SARAN    

5.1  Kesimpulan    

1. Pada persentase 0,5% mendapatkan hasil kuat tekan 25,31 Mpa yang sudah 

melebihi kuat tekan rencana dan pada persentase 1% mendapatkan hasil 

kuat tekan 26,90 Mpa yang juga sudah melebihi kuat tekan rencana yaitu 

25 Mpa. Persentase maksimum yang menghasilkan kuat tekan tertinggi 

berada pada persentase penggunaan zat additive 1,5% mendapatkan hasil 

kuat tekan 28,64 Mpa, yang menunjukkan bahwa pada takaran tersebut 

terjadi keseimbangan antara daya ikat semen dan efisiensi penggunaan air.   

2. Berdasarkan hasil slump flow test yang dilakukan di lapangan terhadap 

beton segar dari trial mix, diperoleh nilai slump flow sebesar 550 mm. Nilai 

ini menunjukkan tingkat workability (kemudahan alir) dari beton. Jika nilai 

tersebut berada dalam rentang 550 – 850 mm, maka beton termasuk dalam 

kategori selfcompacting concrete (SCC) yang baik. Jika nilai berada di 

bawah atau di atas rentang tersebut, maka beton mungkin terlalu kaku atau 

terlalu encer, yang berpotensi mempengaruhi kinerja dan mutu akhir beton.    

5.2  Saran    

1. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis pada penambahan zat additive 

0,5% mendapatkan hasil kuat tekan rata – rata yaitu 25,31 Mpa, pada 

penambahan zat additive 1% mendapatkan hasil kuat tekan rata – rata yaitu 

26,90 Mpa, dan pada penambahan zat additive 1,5% mendapatkan hasil 

kuat tekan rata – rata yaitu 28,64 Mpa. Disarankan agar penggunaan 

Sikacim Concrete Additive dilakukan pada rentang persentase antara 0,2% 

hingga 2% dari berat semen. Rentang ini dipilih karena terbukti mampu 

memberikan peningkatan kuat tekan beton yang signifikan tanpa 

mengganggu keseimbangan komposisi campuran beton secara 

keseluruhan. Penggunaan dalam batas tersebut memungkinkan zat additive 

bekerja secara optimal.  
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2. Jika nilai slump flow berada dalam rentang standar 550–850 mm beton 

sudah memenuhi persyaratan sebagai self-compacting concrete. Tidak 

perlu modifikasi signifikan, namun tetap disarankan untuk melakukan uji 

lanjutan seperti L-box atau V-funnel untuk memastikan kemampuan 

mengisi dan melewati tulangan. Jika nilai slump flow terlalu rendah <550 

mm, tambahkan zat additive atau atur ulang komposisi agregat halus dan 

air untuk meningkatkan flowability tanpa menurunkan kekuatan beton. Jika 

nilai slump flow terlalu tinggi >850 mm beton terlalu encer dan dapat 

menyebabkan segregasi atau bleeding. Disarankan untuk mengurangi dosis 

air atau additive, atau menyesuaikan rasio semen dan agregat. Lakukan 

evaluasi ulang mix design jika hasil slump flow tidak konsisten, agar 

kualitas beton tetap stabil selama produksi di lapangan.    
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